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ABSTRAK 

 

Upah merupakan akad yang digunakan untuk pengambilan 

manfaat tenaga orang lain untuk mengerjakan pekerjaan tertentu 

dengan jalan memberi ganti atau imbalan menurut perjanjian yang 

telah disepakati, dengan memperhatikan rukun dan syarat-syarat 

tertentu, seperti yang terjadi di Clarissa Wedding Organizer. Upah 

yang diberikan kepada tiap asisten adalah sebesar Rp. 150.000.- 

Sistem Penentuan upah yang dilakukan berdasarkan upah untuk tiap 

job dengan pekerjaan yang telah disebutkan diawal, yaitu merias 

panitia atau keluarga dari client dengan jumlah orang sesuai dengan 

paket wedding yang dipilih oleh client, untuk paket gold berjumlah 9 

orang dan paket silver berjumlah 6 orang. Selain itu, asisten diberikan 

pula beberapa tugas tambahan. Dalam merias, para asisten diharuskan 

menggunakan peralatan makeup sendiri. Namun, untuk pembagian 

tugas kepada tiap asisten tidak ditetapkan diawal kesepakatan 

melainkan dilakukan pada saat pelaksanaan job, sehingga 

menyebabkan terjadi perbedaan beban pekerjaan antara asisten satu 

dengan yang lainnya.  

Rumusan masalah pada penilitian ini yaitu bagaimana praktik 

penentuan upah Asisten Make Up Artist di Clarissa Wedding 

Organizer Desa Rejomulyo, Metro Selatan? Dan bagaimana tinjauan 

Hukum Ekonomi Syariah terhadap praktik penentuan upah Asisten 

Make Up Artist di Clarissa Wedding Organizer Desa Rejomulyo, 

Metro Selatan? Adapun tujuan penelitian dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui penentuan upah Asisten Make Up Artist di Clarissa 

Wedding Organizer Desa Rejomulyo, Metro Selatan dan untuk 

mengetahui tinjauan hukum Ekonomi Syariah terhadap Praktik 

Penentuan Upah Asisten Make Up Artist di Clarissa Wedding 

Organizer Desa Rejomulyo, Metro Selatan. Jenis penelitian ini yaitu 

penelitian lapangan (field reseach). Metode yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu bersifat deskriptif analisis. Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini yaitu dengan melakukan observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah Pemilik/make 
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up artist dan asisten make up artist Clarissa Wedding Organizer. 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis kualitatif dan 

menggunakan metode cara berfikir induktif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Praktik Penentuan Upah 

Asisten Make Up Artist berdasarkan upah untuk tiap job. Upah telah 

ditetapkan di awal kesepakatan dan dibayarkan sesuai dengan 

perjanjian yang dibuat antara asisten dengan make up artist yaitu 

sebesar Rp. 150.000. Namun, tidak ada pembagian pekerjaan yang 

jelas dalam praktik upah yang lakukan, sehingga membuat asisten satu 

dengan yang lain memiliki beban kerja yang berbeda. Dalam 

pandangan Hukum Ekonomi Syariah, praktik penentuan upah yang 

terjadi di Clarissa Wedding Organizer, Desa Rejomulyo, Metro 

Selatan, sudah sesuai dengan syariat, sebab telah disebutkan pada 

awal kesepakatan dan telah diberikan pada waktu yang telah 

disepakati. Namun, belum mengikuti konsep keadilan, karena tidak 

ada perbedaan jumlah upah bagi asisten dengan beban kerja yang 

berbeda-beda. 

 

Kata kunci: Hukum Ekonomi Syariah, Akad, Penentuan Upah 
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MOTTO 

 

                             

 

“Dan janganlah kamu merugikan manusia akan hak-haknya dan 

janganlah kamu merajalela di muka bumi membuat kerusakan.” 

 

(QS. Asy-Syua’ra: [26] 183). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Demi meminimalisir dan menghindari terjadinya multi 

tafsir atas makna yang terkandung di dalam judul skripsi ini 

yaitu Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap 

Penentuan Upah Asisten Make Up Artist, maka perlu 

penulis menjelaskan makna serta istilah yang tercantum dalam 

judul skripsi ini agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran. 

1. Tinjauan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

hasil meninjau, pandangan, pendapat (sesudah 

menyelidiki, mempelajari, dan sebagainya)1  

2. Hukum Ekonomi Syariah adalah seperangkat aturan hukum 

yang berkaitan dengan praktik ekonomi, untuk memenuhi 

kebutuhan manusia yang sifatnya komersial maupun non 

komersial dengan berlandaskan kepada hukum islam2. 

3. Penentuan upah merupakan cara menetapkan pemberian 

upah kepada seorang pekerja. Upah adalah hak yang 

dimiliki oleh pekerja, yang diberikan dalam bentuk uang 

sebagai imbalan dari pemberi kerja berdasarkan perjanjian 

kerja yang telah dibuat dan disepakati3.  

4. Asisten Make Up Artist adalah orang yang ditugaskan 

untuk membantu pekerjaan4 seorang make up artist. Make 

                                                           
1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

Edisi Kedua (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), 1060.  
2 Arifin Hamid, Membumikan Ekonomi Syariah Di Indonesia (Jakarta: 

Pramuda Jakarta, 2008), 73. 
3 Muharam Hidayat, Hukum Ketenagakerjaan Serta Pelaksanaannya Di 

Indonesia (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 2006), 49.  
4 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

Edisi Kedua, 95.  
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up artist sendiri merupakan sebuah profesi yang 

dijalankan oleh seorang seniman yang mempunyai 

keahlian dalam menciptakan riasan ke bagian tubuh orang 

lain, khususnya pada wajah5.  

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan di atas, 

kesimpulan yang saya maksudkan tentang judul skripsi 

“Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Penentuan 

Upah Asisten Make Up Artist” adalah suatu upaya pengkajian 

secara mendalam dengan menggunakan perspektif hukum 

ekonomi syariah terhadap cara penetapan pemberian imbalan 

kepada asisten atau orang yang bekerja untuk membantu 

seorang make up artist.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk sosial yang diciptakan untuk 

saling berinteraksi antara satu dengan yang lainnya, dalam 

interaksi tersebut akan timbul suatu hubungan yang timbal 

balik, agar tercapai tatanan hidup yang komplek dan 

memerlukan adanya aturan hukum yang mengatur hubungan 

antara manusia dalaoom Fiqih Muamalah6.  

Sebagai makhluk sosial manusia tentu tidak akan pernah 

terlepas dari kegiatan muamalah. Muamalah menurut Idris 

Ahmad seoarang ahli merupakan seperangkat aturan yang 

berasal dari Allah SWT. yang mengatur tentang hubungan 

antara sesama manusia dalam usahanya untuk mendapatkan 

atau memcukupi keperluan jasmaninya melalui cara-cara 

terbaik7. Muamalah dapat pula diartikan sebagai aturan dalam 

Islam yang mengatur hubungan antara manusia dengan 

manusia, manusia dengan alam tanpa memandang adanya 

perbedaan.  

                                                           
5 Dewi Kurniawati, “Jaringan Sosial Dalam Menjalankan Aktivitas Make Up 

Artist (MUA) Pada Mahasiswa Di Kota Pekanbaru,” Jom FISIP no. 6 (2019).  
6 Rachmat Syafie, Fiqh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2007), 15.  
7 Ibid,16. 
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Berbagai kegiatan muamalah akan terus dilakukan oleh 

manusia selama hidup didunia, karena pada dasarnya kegiatan 

muamalah dapat membantu dan mempermudah manusia 

dalam menjalankan kehidupannya. Melalui kegiatan 

muamalah manusia dapat saling tolong menolong, bahu 

membahu antara satu dengan lainnya dalam mengerjakan 

suatu aktifitas. Selain itu, dengan bermualah manusia dapat 

saling melengkapi dengan kekurangan dan kelebihan yang 

mereka miliki masing-masing.  

Terdapat berbagai jenis kegiatan bermuamalah, salah 

satunya adalah ijarah. Ijarah menurut syara merupakan suatu 

akad yang digunakan untuk melakukan pengambilan manfaat 

atas sesuatu yang diperoleh dari orang lain dengan cara 

membayar sesuai dengan perjanjuan yang dibuat dengan 

memperhatikan syarat-syarat tertentu8. Menurut Syafi‟I 

Antonio, ijarah merupakan akad pemindahan hak guna dari 

suatu barang atau jasa, melalui sewa tanpa disertai adanya hak 

kepemilikan atas barang atau jasa itu sendiri9.  

Bentuk kegiatan muamalah dalam ijarah dapat berupa 

sewa menyewa dan pengupahan. Sewa menyewa adalah 

pemindahan hak guna atas suatu barang kepada orang yang 

menyewa, tanpa adanya hak kepemilikan atas barang yang 

disewakan, sedangkan upah adalah pemindahan hak guna atas 

jasa atau pekerjaan tertentu dengan imbalan yang telah 

disepakati bersama antara pekerja dengan pemberi kerja. 

Secara lebih jelas upah dapat diartikan sebagai hak yang 

dimiliki oleh pekerja, yang diberikan dalam bentuk uang 

sebagai imbalan dari pemberi kerja berdasarkan perjanjian 

kerja yang telah dibuat dan disepakati10.  

                                                           
8 Syaifullah Aziz, Fiqh Islam Lengkap (Surabaya: Asy Syifa, 2005), 377.  
9 Muhammad Syafi‟I Antoni, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: 

Gema Insani Press), 177.  
10 Hidayat, Hukum Ketenagakerjaan Serta Pelaksanaannya Di Indonesia, 49.  
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Praktik pengupahan terus berkembang seiring dengan 

berkembangnya zaman. Berbagai jenis pengupahan, banyak 

dijadikan sebagai sumber mata pencaharian bagi sebagian 

masyarakat, guna memenuhi kebutuhan hidup mereka sehari-

hari. Salah satunya, yaitu dengan bekerja sebagai asisten 

seorang make up artist di Clarissa Wedding Organizer Desa 

Rejomulyo Metro Selatan. Seorang make up artist atau biasa 

disingkat dengan MUA adalah seorang penyedia layanan jasa 

rias pengantin.  

Make up artist dalam satu acara resepsi pernikahan, 

memperkerjakan 3 orang asisten untuk membantunya. Waktu 

kerja dimulai dari pagi sampai pengantin selesai ganti baju 

yang terakhir, banyaknya jumlah baju yang dikenakan oleh 

pengantin tergantung pada kesepakatan yang dibuat antara 

pengantin dan MUA. Upah yang diberikan kepada masing-

masing asisten adalah sebesar Rp. 150.000.- dengan beban 

kerja yaitu merias keluarga dari client. Para asisten diwajibkan 

untuk menggunakan peralatan makeup sendiri dalam 

menjalankan pekerjaan tersebut. Kemudian, untuk banyaknya 

jumlah orang yang harus dirias oleh ketiga asisten, disesuaikan 

pada paket wedding yang dipesan oleh client, yaitu paket gold 

dengan jumlah 9 orang dan paket silver dengan jumlah 6 

orang. Selain merias keluarga client, para asisten diberikan 

tugas tambahan untuk membantu MUA menangani pengantin, 

seperti membantu memasang atau mengganti baju pengantin, 

memasang aksesoris, memakaikan hijab, dan memasang hena 

pengantin. Kemudian untuk pembagian pekerjaan untuk tiap 

asisten tidaklah ditetapkan secara langsung diawal 

kesepakatan, namun akan dilakukan tepat pada hari 

pelaksanaan job dengan menyesuaikan situasi dan kondisi 

yang terjadi di lapangan.  

Penetapan pembagian kerja yang dilakukan tersebut 

kerapkali menyebabkan ketidakseimbangan beban pekerjaan 

antara asisten yang satu dengan yang lainnya, khususnya 
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dalam hal pembagian jumlah orang yang harus dirias oleh tiap 

asisten. Ketidakseimbangan tersebut seperti dalam job unduh 

mantu, yang dilaksanakan di kediaman pengantin pria. Pada 

job unduh mantu ini, make up artist harus merias pengantin 

terlebih dahulu di kediaman pengantin wanita, dan ketika telah 

selesai baru berpindah ke kediaman pengantin pria. 

Make Up Artist dalam job unduh mantu akan membagi 

tugas kepada para asisten dengan rincian kerja, yaitu 1 orang 

asisten membantunya menangani pengantin di kediaman 

pengantin wanita, dan 2 orang asisten ditugaskan langsung ke 

kediamanan pengantin pria untuk merias keluarga pengantin. 

Sehingga dalam hal ini tugas merias keluarga pengantin 

dibebankan kepada 2 orang asisten saja, dengan jumlah orang 

yang harus dirias kemudian dibagi dua. Ketika job tersebut 

adalah paket silver maka tiap asisten harus merias 3 orang, 

sedangkan jika paket gold maka tiap asisten harus merias 4-5 

orang.  

Ketidakseimbangan pekerjaan terjadi pula ketika dalam 1 

job baik dalam paket gold maupun silver terdapat tambahan 

jumlah orang yang harus dirias, diluar paket yang disediakan.  

Pada paket silver misalnya, jumlah orang yang harus dirias 

adalah 6 orang dan dibagi rata kepada 3 asisten, sehingga tiap 

asisten mendapat jatah 2 orang yang harus dirias. Namun, 

karena terjadi penambahan orang yang harus dirias maka 

terdapat asisten yang harus menangani dan bekerja lebih 

banyak. 

Ketidakseimbangan pekerjaan, dalam contoh lain seperti, 

make up artist mendapatkan client yang cukup cerewet dan 

buru-buru, sehingga make up artist akan memerintahkan 

kepada asisten untuk mengerjakan pekerjaan apapun dengan 

lebih cepat atau bahkan dapat menghandle pekerjaan asisten 

lain supaya dapat dengan segera memenuhi permintaan dari 

client tersebut.  
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Ketidakseimbangan beban kerja ini membuat beberapa 

asisten merasa dirugikan, sebab harus menerima beban kerja 

yang berbeda-beda dengan upah yang diberikan adalah sama 

sebesar Rp. 150.000.- 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik 

untuk membahas lebih dalam, terkait penentuan upah asisten 

make up artist (Studi di Clarisa Wedding Organizer Desa 

Rejomulyo Metro Selatan) sebab upah yang diberikan dirasa 

tidak sesuai dengan beban kerja yang dilakukan.  

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka fokus 

penelitian ini adalah tinjauan hukum ekonomi syariah 

terhadap Penentuan Upah Asisten Make Up Artist.  

2. Sub Fokus Penelitian 

Fokus penelitian tersebut kemudian dijabarkan kedalam 

beberapa sub penelitian yaitu:  

a. Praktik Penentuan Upah Asisten Make Up Artist yang 

terjadi di Clarissa Wedding Organizer Desa 

Rejomulyo Metro Selatan. 

b. Pandangan Hukum Ekonomi Syariah terhadap Praktik 

Penentuan Upah Asisten Make Up Artist yang terjadi 

di Clarissa Wedding Organizer Desa Rejomulyo 

Metro Selatan. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Praktik Penentuan Upah Asisten Make Up 

Artist yang terjadi Di Clarissa Wedding Organizer Desa 

Rejomulyo Metro Selatan? 



 

 

7 

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap 

Praktik Penentuan Upah Asisten Make Up Artist yang 

terjadi Di Clarissa Wedding Organizer Desa Rejomulyo 

Metro Selatan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Praktik Penentuan Upah Asisten Make 

Up Artist yang terjadi Di Clarissa Wedding Organizer 

Desa Rejomulyo Metro Selatan. 

2. Untuk Mengetahui Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah 

Terhadap Praktik Penentuan Upah Asisten Make Up 

Panitia Haja Make Up Artist tan yang terjadi Di Clarissa 

Wedding Organizer Desa Rejomulyo Metro Selatan. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap 

dunia pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis, penelitian ini dapat berkontribusi dalam 

memberikan pemahaman tetang penentuan upah dalam 

berbagai pekerjaan baru yang akan terus bermunculan 

seiring dengan perkembangan zaman. 

2. Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

bacaan masyarakat dalam menentukan pemberian upah 

kepada pekerja yang dibenarkan oleh syariat, pada 

khususnya pemberian upah kepada asisten make up artist. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Kajian penelitian terdahulu yang relevan merupakan 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, yang memiliki 
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kaitan dengan penelitian yang akan penulis lakukan.  Adanya 

kajian penelitian terdahulu yang relevan ini, bertujuan untuk 

memaparkan suatu perbedaan yang menjadi pembeda dari 

penelitian terdahulu dengan penelitian selanjutnya, supaya 

kebenaran daripada penelitian yang dilakukan kemudian dapat 

dipertanggung jawwabkan dan terhindar dari unsur plagiasi. 

Dari penelusuran yang peneliti lakukan, terdapat beberapa 

karya tulis ilmiah berupa skripsi dan jurnal, yang memiliki 

kaitan dengan topik bahasan yang penulis teliti. Beberapa 

penelitian tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Skripsi Dava Fatika (2022) dengan judul “Tinjauan Hukum 

Islam Tentang Praktik Pembayaran Jasa Make Up” Dalam 

skripsi ini membahas tentang praktik upah yang terjadi 

antara penyedia jasa make up dengan client secara 

langsung dan meninjau kesesuaian antara akad yang 

dibuat dengan praktik yang terjadi dilapangan11.  

Persamaan skripsi ini dengan yang penulis teliti adalah 

keduanya sama-sama membahas tentang praktik upah 

pada layanan jasa make up wajah.  

Perbedaan skripsi ini dengan yang penulis teliti adalah 

skripsi ini membahas tentang praktik upah antara 

penyedia jasa make up dengan client secara langsung dan 

tidak terjadi pemenuhan akad didalamnya, sebab 

pembayaran upah yang dilakukan tidak sesuai dengan 

akad yang dibuat. Sedangkan dalam penelitian ini 

membahas tentang praktik penentuan upah yang 

dilakukan oleh penyedia jasa make up dengan asisten 

yang dipekerjakan olehnya. Praktik yang dilakukan, 

terjadi perbedaan jumlah pekerjaan yang harus dikerjakan 

antara asisten satu dengan yang lainnya. 

                                                           
11 Dava Fatika, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Pembayaran Jasa 

Make Up” (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2022). 
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2. Skripsi Septiana Tri Lestari (2019) dengan judul “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Penetapan Upah Dalam 

Pembayaran Listrik” Dalam skripsi ini yang menjadi 

pokok pembahasannya adalah sistem upah yang 

digunakan dalam pembayaran listrik. Skripsi ini 

menjelaskan sistem upah yang dilakukan, menggunakan 

pembulatan secara sepihak terhadap besaran biaya upah 

yang harus dibayarkan oleh masyarakat. Dalam 

pengupahan wszxyang dilakukan, tidak terjadi 

kesepakatan antara admin pembayaran listrik dan 

masyarakat terhadap pembulatan pembayaran listrik itu. 

Sehingga dengan adanya hal tersebut, masyarakat merasa 

dirugikan sebab selain dilakukan pembulatan, telah ada 

tambahan biaya-biaya ditetapkan oleh admin. Menurut 

peneliti, praktik penetapan upah yang dilakukan ini, 

belum sesuai dengan Hukum Islam12.  

Persamaan skripsi ini dengan yang penulis teliti adalah 

keduanya sama-sama membahas tentang praktik 

penentuan upah. 

Perbedaan skripsi ini dengan yang penulis teliti adalah 

skripsi ini membahas tentang praktik penetapan upah 

dalam pembayaran listrik yang nominalnya di bulatkan 

oleh admin. Sedangkan dalam penelitian ini penentuan 

upah menggunakan sistem harian yang didasarkan oleh 

ketentuan yang dibuat oleh pemberi kerja. 

3. Skripsi Anggi Susanty (2021) dengan judul “Hukum 

Ekonomi Syariah Tentang Upah Angkut Kelapa Sawit” 

Dalam skripsi ini yang menjadi pokok pembahasannya 

adalah pembayaran upah yang dilakukan terdapat kuli 

angkut kelapa sawit. Dalam skripsi ini menjelaskan 

tentang terjadi suatu penyimpangan terhadap perjanjian 

yang dibuat anatara kuli dengan majikan yang dilakukan 

                                                           
12 Septiana Tri Lestari, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penetapan Upah 

Dalam Pembayaran Listrik” (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2019). 
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bersama diawal. Dalam perjanjian tersebut, besaran upah 

yang diberikan seharusnya beradasarkan pada jumlah 

berat buah sawit yang dipikul serta tingkat kesulitan 

medan yang dilalui oleh kuli. Namun, pada kenyataannya 

tidak terjadi pemenuhan upah yang telah disepakati. 

Sehingga, peneliti menyimpulkan bahwa pengupahan 

yang dilakukan menjadi fasid (rusak) dan tidak sah13.  

Persamaan skripsi ini dengan yang penulis teliti adalah 

keduanya sama-sama membahas tentang praktik 

penentuan upah. 

Perbedaan skripsi ini dengan yang penulis teliti adalah 

skripsi ini membahas tentang penentuan upah yang 

didasarkan dengan jumlah pekerjaan yang dilakukan dan 

tingkat kesulitannya. Sedangkan dalam penelitian ini 

penentuan upah berdasarkan upah untuk tiap job dan 

bukan berdasarkan jumlah pekerjaan yang dilakukan. 

4. Jurnal Syndyatul Mulyadi (2017) denga judul “Analisis 

Sistem Pengupahan Dalam Perspektif Ekonomi Islam” 

Dalam jurnal ini yang menjadi pokok pembahasannya 

adalah Sistem pengupahan yang dilakukan menggunakan 

sistem borongan. Pengupahan yang dilakukan 

berdasarkan satuan hasil yang diperoleh oleh pekerja. 

Hasil yang diperoleh, kemudian dikalikan dengan tingkat 

upah yang telah disepakati bersama. Sehingga  terjadi 

perbedaan pada jumlah upah yang didapatkan setiap 

minggunya14.  

Persamaan skripsi ini dengan yang penulis teliti adalah 

keduanya sama-sama membahas tentang sistem yang 

digunakan dalam pengupahan. 

                                                           
13 Anggi Susanty, “Hukum Ekonomi Syariah Tentang Upah Angkut Kelapa 

Sawit” (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2021). 
14 Syndyatul Mulyadi, “Analisis Sistem Pengupahan Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam,” Jurnal Ilmiah Universitas Brawijaya, (2017): 11. 
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Perbedaan skripsi ini dengan yang penulis teliti adalah 

skripsi ini membahas tentang penentuan upah 

menggunakan sistem Borongan yang didasarkan pada 

satuan hasil yang diperoleh oleh pekerja. Sedangkan 

dalam penelitian ini penentuan upah menggunakan sistem 

harian yang didasarkan oleh ketentuan yang dibuat oleh 

pemberi kerja. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Peneliatian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian 

lapangan (field Research). Penelitian lapangan 

merupakan suatu penelitian yang memiliki tujuan 

untuk mengumpulkan data secara langsung dari 

lapangan dengan cara mengunjungi tempat yang 

dijadikan sebagai objek penelitian oleh penulis15. 

Penelitian ini mempelajari secara intensif tentang 

latar belakang keadaan dan posisi objek saat ini, serta 

interaksi lingkungan sosial tertentu yang sifatnya apa 

adanya sesuai dengan realita yang terjadi di lokasi 

penelitian. Objek penelitian pada penelitian ini 

adalah penentuan upah yang terjadi kepada Asisten 

Make Up Paniti Hajatan di Clarissa Wedding 

Organizer Desa Rejomulyo Metro Selatan, sehingga 

penulis harus terjun langsung ke lokasi tersebut.   

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, 

penelitian deskriptif berfungsi untuk memberikan 

gambaran terhadap objek yang diteliti untuk 

                                                           
15 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Maju 

Mundur, 1996), 81.  
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kemudian dianalisis dan ditarik kesimpulan. 

Penelitian ini dilakukan dengan mencatat, 

menganalisa, dan mengimplementasikan kondisi-

kondisi yang terjadi saat ini. Dalam kaitannya dengan 

penelitian ini, penulis menggambarkan akad 

penentuan upah yang dilakukan antara Make Up 

Artist dan Asisten yang terjadi dilapangan, kemudian 

dianalisis berdasarkan fakta yang terjadi. 

2. Data dan Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh 

secara langsung oleh peneliti dari responden atau 

objek penelitian16. Pada penelitian lapangan, data 

primer diperoleh melalui hasil wawancara yang 

dilakukan antara peneliti dengan responden. Dalam 

penelitian ini, data primer diperoleh dari responden 

yaitu Make Up Artist (MUA) dan Asisten di Clarissa 

Wedding Organizer Desa Rejomulyo Metro Selatan. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data yang mendukung 

data primer dan tidak secara langsung memberikan 

data kepada peneliti17. Data sekunder diperoleh 

melalui orang lain, dapat pula diperoleh melalui 

dokumen. Dalam penelitian ini, data sekunder 

diperoleh dari buku – buku yang memiliki relevansi 

atau kaitan dengan penelitian yang sedang 

berlangsung. 

 

 

                                                           
16 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2017), 137. 
17 Ibid. 
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3. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

   Observasi merupakan suatu cara yang dilakukan 

untuk mengumpulkan data penelitian dengan 

pengamatan.18 Observasi dilakukan pada penelitian 

ini adalah cara mengamati praktik penentuan upah 

asisten make up pantia hajatan di Clarissa Wedding 

Organizer Desa Rejomulyo Metro Selatan. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan kegiatan pengumpulan 

data primer yang bersumber dari informan yang 

berada dilapangan19. Penggunaan metode 

pengumpulan data dengan wawancara, bertujuan 

untuk memperoleh informasi dari responden secara 

lebih meluas dan mendalam. Wawancara dilakukan 

melalui proses tanya jawab secara langsung antara 

peneliti dengan responden, melalui wawancara 

tersebut peneliti dapat memperoleh informasi-

informasi yang dapat menunjang penelitian yang 

dilakukan. Dalam hal ini, peneliti melakukan 

wawancara kepada Make Up Artist (MUA) dan 

Asisten di Clarissa Wedding Organizer Desa 

Rejomulyo Metro Selatan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan proses pencarian data 

yang bertujuan untuk mendapatkan data yang 

sesungguhnya mengenai hal-hal yang memiliki 

kaitan dengan masalah variable yang berbentuk 

                                                           
18 Sutrisno Hadi, Metodologi Research I (Yogyakarta: Fakultas Psikologi 

UGM, 1980), 80.   
19 Abdul Kodir Muhammad, Hukum Dan Penelitian Hukum (Bandung: Citra 

Aditya Bakti, 2005), 70.  
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catatan, gambar, majalah, surat kabar, atau karya-

karya monumental dari seseorang20. 

4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek dan subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.21 Populasi 

dalam penelitian ini adalah 1 Make Up Artist 

(Pemilik Clarissa Wedding Organizer Desa 

Rejomulyo Metro Selatan) dan 3 orang asisten.  

b. Sampel 

  Sampel adalah sebagian populasi atau seluruh 

populasi yang diteliti, jelas, lengkap dan dapat 

dianggap mewakili populasi. Suharsimi Arikunto 

menjelaskan bahwa apabila subyek penelitian kurang 

dari 100 maka seluruh populasi menjadi sampel 

penelitian sehingga penelitiannya disebut penelitian 

populasi. tetapi jika subjeknya lebih dari 100 maka 

dapat diambil 10-15% atau 15-25%.22 Pada penelitian 

ini menggunakan penelitian populasi sebab jumlah 

subyek atau responden adalah 4 orang, dengan rician 

1 orang Make Up Artist (Pemilik Clarissa Wedding 

Organizer Desa Rejomulyo Metro Selatan) dan 3 

orang asisten.  

5. Analisis Data 

Analisis data memiliki tujuan untuk mengetahui 

tentang Tinjauan Hukum Ekonomi Syarish Terhadap 

                                                           
20 Bambang Sugono, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2005), 38.  
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D (Bandung: 

Alfabet, 2017), 80.  
22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010),134. 
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Penentuan Upah Asisten Make Up Artist. Data yang telah 

terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode 

berfikir secara deduktif.  Metode berfikir secara induktif 

yaitu pengambilan kesimpulan dilakukan dengan 

berdasarkan fenomena yang bersifat khusus kemudian 

diteliti guna dipecahkan permasalahannya dan ditarik 

kesimpulan secara umum. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Pada penulisan karya ilmiah ini, penulis menggunakan 

kerangka teoritik untuk memudahkan dalam melakukan 

penelitian. Terdapat 5 pokok pembahasan, yang akan penulis 

uraikan dalam penyusunan penelitian ini, yaitu : 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memuat beberapa sub bagian yang terdiri dari 

penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan sub fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode 

penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab ini memuat kajian tentang beberapa teori yang relevan 

yang dapat dijadikan sebagai landasan dalam melakukan 

penelitian terhadap penentuan upah asisten make up artist. 

BAB III  DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Bab ini memuat tentang gambaran umum lokasi penelitian dan 

praktik penentuan upah asisten make up artist di Clarissa 

Wedding Organizer Desa Rejomulyo Metro Selatan. 
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BAB IV ANALISIS DATA 

Bab ini memuat tentang analisis terhadap tinjauan hukum 

ekonomi syariah terhadap praktik penentuan upah asisten 

make up artist. 

BAB V KESIMPULAN 

Bab ini memuat kesimpulan dari seluruh pembahasan dan 

saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada 

BAB sebelumnya diatas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

1. Praktik penentuan upah asisten make up artist di Clarissa 

Wedding Organizer, Desa Rejomulyo, Metro Selatan, 

didasarkan pada upah untuk tiap job atau setara dengan 

upah harian kerja. Seluruh asisten akan mendapatkan upah 

sebesar Rp. 150.000.- dengan pekerjaan yang telah 

diuraikan secara keseluruhan di awal kesepakatan. Namun 

pekerjaan tersebut tidak langsung dibagi pada awal 

kesepakatan dan akan dibagi saat pelaksanaan job. Praktik 

tersebut kemudian menyebab terjadinya perbedaan beban 

kerja antara asisten satu dengan yang lainnya.  

2. Menurut Hukum Ekonomi Syariah, Praktik penentuan upah 

berdasarkan yang terjadi di Clarissa Wedding Organizer, 

Desa Rejomulyo, Metro Selatan, sudah sesuai dengan 

syariat, sebab besaran upah, waktu pembayaran upah, 

waktu kerja, jumlah pekerjaan, telah disebutkan pada awal 

kesepakatan dan telah diberikan pada waktu yang telah 

disepakati. Namun, belum mengikuti konsep keadilan, 

karena tidak adanya pembagian pekerjaan diawal 

kesepakatan dan menyebabkan perbedaan beban kerja 

namun tetap menerima upah yang sama. 
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B. Rekomendasi 

1. Untuk pemilik Clarissa Wedding Organizer dalam 

menentukan upah bagi asisten, disarankan untuk lebih 

memperhatikan jenis pengupahan yang sedang dilakukan, 

dan disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku dalam 

islam dimana harus adil dan layak. Serta harus 

memberikan jumlah pekerjaan secara rinci kepada tiap 

asisten pada awal kesepakatan supaya pembagian yang 

dibuat dilakukan secara adil dan merata kepada tiap 

asisten. Sehingga asisten tidak merasa dirugikan sebab 

mengerjakan beban kerja yang berbeda tapi dengan upah 

yang sama 

2. Untuk para pekerja (asisten make up artist) sebaiknya jika 

merasa tidak cocok atau keberatan dengan pemberian upah 

yang dilakukan oleh make up artis atau pemilik Clarissa 

Wedding Organizer, sebaiknya dibicarakan langsung agar 

make up artist mengetahui bahwa upah yang diberikan 

tidak lah sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan. 
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